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ABSTRAK

Keselamatan kerja merupakan aspek penting dalam industri, terutama dalam
pekerjaan yang berisiko tinggi seperti penanganan longsor tebing. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya, menilai risiko, dan
mengendalikan risiko menggunakan metode HIRARC (Hazard ldentification, Risk
Assessment, and Risk Control) guna mengurangi frekuensi insiden operasional di
PT Semen Gresik.

Metode penelitian yang digunakan mencakup survei lapangan, observasi langsung,
wawancara dengan tenaga kerja, serta analisis data menggunakan pendekatan
HIRARC. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum penerapan metode ini,
terdapat sejumlah pekerjaan yang masuk dalam kategori high risk dan extreme risk.
Setelah dilakukan tindakan pengendalian risiko, tingkat risiko dapat dikendalikan,
dengan sebagian besar pekerjaan berada dalam kategori moderate risk dan low risk.
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan PQCDSME (Productivity,
Quality, Cost, Delivery, Safety, Morale, Environment) untuk menganalisis dampak
keselamatan kerja terhadap berbagai aspek operasional. Hasil analisis menunjukkan
bahwa peningkatan keselamatan kerja tidak hanya mengurangi insiden kecelakaan
tetapi juga berkontribusi pada peningkatan produktivitas, penurunan biaya
operasional akibat insiden, serta meningkatkan kualitas dan efisiensi proses
hauling.

Penelitian ini merekomendasikan perubahan desain lereng dari single slope menjadi
multi slope, yang terbukti lebih efektif dalam meredam longsor dengan nilai Safety
Factor (SF) sebesar 1,742. Implementasi manajemen keselamatan kerja juga
disarankan untuk ditingkatkan melalui peningkatan sosialisasi Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
industri pertambangan dalam meningkatkan keselamatan kerja serta mengurangi

insiden operasional yang dapat menghambat produktivitas perusahaan.

Kata Kunci: HIRARC, Keselamatan Kerja, Longsor Tebing, Manajemen
Risiko
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ABSTRACT

Occupational safety 1s an important aspect of industry. especially in high-risk
jobs such as landslide slope management. This study aims to identify potential hazards,
assess risks, and control risks using the HIRARC (Hazard Identification. Risk
Assessment, and Risk Control) method to reduce the frequency of operational mneidents
at PT Semen Gresik.

The research methods include surveys, direct observation, mterviews with
workers. and data analysis using the HIRARC approach. The results indicate that
before the application of this method. some jobs have the high risk and extreme risk
categories. After risk control measures. the risk level could be controlled with most
jobs in the moderate risk and low risk categories.

In addition, this study also used the PQCDSME (Productivity. Quality. Cost.
Delivery., Safety, Morale, Environment) approach to analyze the impact of
occupational safety on various operational aspects. The results show that improving
occupational safety not only reduces accidents but also contributes to increased
productivity, reduces operational costs due to mncidents. and improves the quality and
efficiency of the hauling process.

This study recommends changing the slope design from single slope to multi
slope. It has proven to be more effective in reducing landslides with a Safety Factor
(SF) value of 1.742. The implementation of occupational safety management 15 also
recommended to be improved through mereased socialization of Oceupational Satety
and Health (K3). The study is expected to be a reference for the mining industry in
mmproving occupational safety and reducing operational incidents that can hinder
company productivity.

Keywords: Occupational Safety, HIRARC, Landslide Slope, Risk Management
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